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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini sava menyatakan bahwa skripsi yvang berjudul Pengaruh
Variasi Berat Benthdan Jenis Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dam
Produksi Microgreen Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah benar merupakan hasil
karya vang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perzuruan tingg: mana
pun. Semua sumber data dan informast yang berasal atau dikutip dan karya yang
diterbitkan dari penulis lamn telah disebutkan dalam teks dan dicantumbkan dalam

daftar pustaka di bagian akhir sknips1 1



ABSTRAK

IKA LATLA AMANDA. 105971100221. Pengaruh Variasi Berat Benih dan Jenis
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Microgreen Pakcoy (Brassica rapa L) vang
dibimbing langsung oleh SYAMSIA dan AMANDA PATAFPPARI
FIRMANSYAH.

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui pengaruh varias: berat benih dan jenis
media tanam terhadap pertumbuhan microgreen pakcoy (Brassica rapa L)
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 perlakuan
vattu variasi berat benih danj enis media tanam. Variasi berat benth terdirt atas 3
taraf yvaitu 1 gr (B1), 2 gr (B2), dan 3 gr (B3). Jenis media tanam terdiri atas 3 taraf
vattu rackwool (M1), cocopeat (M2) dan sekam fermentas: (M3). Parameter vang
diamati mebputi tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), dan berat tanaman (gr) .
Hasil penelittan menunjukkan bahwa jenis media tanam berpengaruh nvata
terhadap tinggi tanaman dan panjang akar, dimana sekam fermentasi memberikan
hasil terbaik Variasi berat benih berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan.
namun terdapat kecenderungan benth 1 gr menghasillcan tanaman vang lebih tinggi.
Tidak terdapat interaksi nyata antara variasi berat bemth dan jenis media tanam.
Sekam fermentasi direkomendasikan sebagal media tanam terbaik untuk budidaya
microgreen pakcoy.
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Microgreen merupakan bahan pangan vang dapat dikonsumsi secara
langsung (Lia 2025). Micragreen merupakan tanaman muda vang dipanen pada
usta /-14 han setelah semai (Valup: 2021) dan memiliks kandungan lebih tinggi
dari tanaman dewasa termasuk mineral antiocksidan dan vitamin vang dapat
memngkatkan sistem imun dan kekebalan tubuh (Salim 2021). Berbaga: macam
tanaman dapat dibudidayakan sebagai microgreen, salahsatunya tanaman pakcoy
(Lia 2025).

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan sayuran vang tergolong dalam genus
yang sama dengan sawi (Lia 2023) vang memiliki kandungan nutrisi seperti
protein asam folat (vitamin B C K dan E) serta dapat mencegah anemia (Rizal 2017
: Lia 2023). Pakcoy juga merupakan tanaman berumur pendek dengan nilat
ekonomis yvang tinggi (Daud et al, Resu 2023). Microgreen tidak memerlukan
pupuk kimia dan benih vang bebas dan pestisida, Microgreen dapat ditanam pada
media tanam rockwool cocopeat dan sekam Nutrisi untuk perkembangan batang

dan daun dapat dipasok oleh media tanam.

Salah satu media tanam vang dapat digunakan adalah selcam (Lamasrin et
al. 2023), karena mengandung protein kasar lemak serat kasar dan abu. Sekam
padi fermentas: memiliki kandungan unsur hara seperti silika fosfor kalium dan
nitrogen (Baig Muli et al, 2022). Sabut kelapa vang dihancurkan menjadi

cocopeat menghasilkan tekstur menyerupai tanah dengan serat-serat yang mampu



mengikat dan menvimpan air schingga nutrisi dapat diserap (Salim, 2021).
Cocopeat mengandung unsur hara esensial sepertt Ca Mg K N dan P. (Muliawan
2009:Aligah 2024).

Rockwool terbuat dann campuran bebatuan yvang dipanaskan hingga
meleleh yang kemudian membentuk serat. Serat dalam rochwool membantu
penyerapan air, pupuk cair, dan udara, vang membantu pertumbuhan akar dalam
menyerap hara (Pramesti et al.. 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti Menyusun proposal vang
berjudul “Pengaruh Variasi Berat Benih dan Jenis Media Tanam Terhadap

Pertumbuhan Microgreen Pakcoy (Brassicarapa L. )™

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas. maka rumusan masalah vang di peroleh
adalah:
1. Bagaimana pengaruoh berat benth terhadap pertumbuhan microgreen
pakcoy?
2. Bagaimana pengaroh jemis media tanam terhadap pertumbuhan
microgreen pakcoy?
3. Apakah ada interakst antara berat benth dan jenis media tanam terhadap
pertumbuhan microgreen pakcoy?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 11 vaitu:



bt

Mengetahut pengaruh variasi berat benith terhadap pertumbuhan
wicrogreen pakcoy
Mengetahui pengaruh jenis media tanam terhadap pertumbuhan
microgreen pakcoy
Menganalists interaks: antara berat benih dan jenis media tanam terhadap

tinggi biomassa dan wama daun microgreen pakcoy.

1.4. Manfaat Penehiian

&8

Memberikan rekomendasi Tekmik budidava microgreen pakcov vang

efisien dan berdaya hasil ingm

. Mendukung pengembangan usaha microgreen sebagal alternatif pangan

sehat ekonomi urban farming

. Menjadi referensi bagi peneltimahasiswa dan pelaku usaha agribiznis



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa 1..)

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy berasal dari cina dan telah
dibudidayakan setelah abad ke-3 secara luas di china selatan dan china pusat
serta Tarwan. Sayuran 1! merupakan mtroduks: baru dijepang dan masih satu
famili dengan Chinese vegetable Saat ini pakcoy di kembangkan secara luas
di Filtpina, Malavsia Indonesia dan Thailand (Anonmim_2012).

Klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai beribut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Kelas : Dicatviedonae
Ordo : Rhoeadales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica

Speste . Brassicarapa L.

Sawi pakcoy merupakan savuran vang sangat diminati masyarakat dari
anak-anak sampai orang tua, karena sawi pakcov banyak mengandung protein,
lemak. karbohidrat, Ca, P. Fe. vitamin A_B. C_E dan K yang sangat baik untuk
Keschatan (Harvanto dkk.. 2007). Kandungan gizi vang ada dalam sawi pakcoy
sangat baik terumata untuk 1bu hamil karena dapat mencegah anemia Selain 1tu,
sawi pakcoy dapat mencegah hipertensi, penvakit jantung. dan mengurangi

resiko berbagai jenis kanker (Pracaya dan Kartika, 2016).
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2:12.

Morfologi Tanaman Pakcoy

Pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang akar
berbentuk bulat dan Panjang vang menvebar ke semua arah pada kedalaman
30-30 em (Setyaningrum dan Saprianto, 2011) Tanaman mi memiliki
batang yang sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga batangnya hamper
tidak kelithatan Batang int berfungsi sebagai pembentuk dan penopang
daun. Pakcoy memiliki daun yang halus, tidak berbulu dan tidak membentuk
krop. Tangkail daunnya lebar dan kokoh. tulang daunnva mirip dengan sawi
hijau. namun daunnya lebih tebal dibandingkan sawi hijau (Haryanto dkk |
2007).

Struktur bunga tanaman sawi tersusun dalam tangkai bunga vang
Panjang dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdini atas empat helai
daun kelopak, empat helar daun mahkota. empat helai benang sari. dan satu
buah putik vang berongga dua Penverbukan bunga tanaman im dapat
berlansung dengan bantuan serangga maupun oleh manusia (Sunarjono,
2013).

Syarat Tumbuh Pakcoy

Pakcoy merupakan tanaman semusim yvang hanya dapat dipanen satu
kali. Sawi pakcoy dapat dipanen pada umur 40-60 hari (ditanam dan benih)
atau 25-30 hari (ditanam dari bibit) setelah tanam (Prastio. 2015). Tanaman
pakcoy dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi dengan
ketinggian 3-1 200 m diatas permukaan laut (dpl). Namun tanaman sawi

pakcoy akan lebih baik jika ditanam di dataran tinggi dengan udara vang



2.2.

2.3,

sejuk (Harvanto dkk . 2007). Tklim yang baik untuk pertumbuhan tanaman
pakcoy vaitu daerah vang memiliki suhu 15-30% C, memiliki curah hujan
lebth dari 200 mm/ bulan_ serta penyinaran matahari antara 10-13 jam.
Kelembapan udara yvang sesuail untuk pertumbuhan pakcoy vaitu antara 80-
00%. Tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman pakcoy adalah tanah
vang gembut vang banyak mengandung humus_ subur, dengan Ph 6-7_ serta
drainase vang baik karena tanaman sawi pakcpy tidak menyuka: genangan

(Setyaningrum dan saparinto, 2011).

Microgreen
Microgreen adalah tanaman muda vang dipanen pada umur /14 han
setelah penyemaian_ berada di tahap lebih tua dari kecambah (sprouts) namun
lebih muda dari babygreen Microgreen terdin dari batang, daun kotiledon, dan
daun pertama vang masth muda Dibandingkan dengan savuran dewasa,
microgreen memiliki kandungan nutrisi jauh lebith tinggi. vakni vitamin.
mineral, betakaroten. protein. minyak nabati. serta senvawa bioaktf seperti
asam askorbat, tokoferol, filloqumon, karotenoid, dan antioksidan. Penelitian
menunjukkan bahwa kandungan nutrisi microgreen bisa mencapai 440 kali
lebth banvak dibandingkan tanaman dewasanya.
Media Tanam
2.3.1. Rockwool
Rockwool adalah media tanam populer dalam sistem hidropomk
karena mampu menyimpan air dan udara dengan baik Media ini pertama kali

dibuat pada tahun 1840 di Wales oleh Edward Parry, berasal dan batuan



24.

basalt, kapur, dan batu bara vang dilelehkan pada suhu =1 600°C hingga
membentuk serat. lalu dipotong sesuair kebutuhan Rockwool memiliki
keunggulan vaitu ramah hingkungan. bebas patogen penvebab penvakit, serta
mampu menampung air hingega 14 kali lebih banyvak dibandingkan tanah
2.3.2. Cocopeat

Ceocopeat adalah serbuk halus hasil sampingan dan sabut kelapa vang
mengandung lignin dan selulosa tingzi, sehingga tahan terhadap bakteri dan
Jjamur serta sulit terural (hingea =10 tahun). Media 11 memiliki pH 5 268,
mampu menyerap aif, menggemburkan tanah serta menvimpan unsur hara
makro dan mikro seperti kaliom, fosfor, kalstom, magnesium, dan natrrom.
Karena sifatnva vang dapat menahan air, unsur pupuk, serta menetralkan
kemasaman tanah  cocopeat banyak digunakan sebagai campuran tanah pot,
media pembenihan_ hidroponik. dan rumah kaca.
2.3.3. Sekam Fermentasi

Progses fermentas: dapat dipercepat menggunakan — Effective
Microorganisme (EM4) (Suningsih et al, 2019). Fermentas: dinvatakan
berhasil ketika bahan sekam padi berubah struktur, sifat, serta bau dari bentuk
awal (Mamuaja. 2016).
Kerangka Berfilar

Microgreen pakcoy Adalah tanaman muda vang dipanen pada umur 7-

14 hari setelah semai Microgreen memiliki kandungan nutrisi seperti
vitamin mineral serta senyawa bioaktif Berat bemih sangat penting untuk

pertumbuhan vang optimal karena mencegah pertumbuhan vang tidak merata.



Media tanam berfungsi sebagai tempat berkembangnyva akarsehingga

kualitas media tanam akan langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman,

Sekam fermentasi cocopeat dan rochwon! dipilih karena mampu menjaga

kelembaban media tanam_dapat menverap air dengan baik dan menjaga suhu

akar tanaman tetap stabil dan terlndrasi lebih lama

Penelitian 1m1  diharapkan terjadi interaksi vang positif antara

penggunaan media tanam dan berbagai variasi berat benih Kerangka berpilar

pada penelitian vang akan dilakukan dapat dilthat pada Gambar 1.

Pakcoy

{(Brassica rapaL.)

Berat Benth

Bil:1 gram
B2:2 gram

B3: 3 gram

Media tanam

l

M1: rockwool
M2: cocopeat

M3 sekam fermentasi

'

Pertumbuhan dan hasil produksi tanaman Pakcoy

(Brassica rapa L.)

Gambar 1. Kerangka Berfikir




2.5. Hipotesis

1. Terdapat berat benth dan media tanam yang mempengaruhi pertumbuhan

dan produksi terbaik terhadap microgreen pakcoy

bd

Terdapat interaksi antara berat benih dan media tanam pada pertumbuhan

microgreen pakcoy.



III. METODE PENELITIAN

31. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian 11 dilaksanakan di Jalan Talasalapang 1, Bonto Makkio,
Rappocini, Sulawesi Selatan Penelitian 1 dilaksanakan mulai Tanggal 11 — 24
Agustus 2025
3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat vang digunakan dalam penelitian im1 adalah wadah plastic (143 em =
4.65 cm) sebanyak 27 buah, timbangan digital, pisau, botol spray ukuran 100 ml,
label. penggariz, bulu. pulpen dan kamera.

Bahan vang digunakan dalam penelitian 1m1 adalah bemih pakcoy,
rockwool, cocopeat, sekam fermentasyair
3.3, Desain Penelitian

Desain penelitian imi menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
2 perlakuan vaitu: Berat benih (B) dan Media tanam (M). Berat benih terdapat 3
taraf vaitu - 1 gr (Bl). 2 gr (B2), 3 gra (B3). Media tanam terdapat 3 taraf yaitu :

rockwool (Bl). cocopear (B2), sekam fermmentas:1 (B3). Sehingga terdapat O

perlakuan -
BiIM1 : Benih | gram ditanam pada media rockwool
BIM2 : Benth 1 gram ditanam pada media cocopeat
BIM3 : Benih |l gram ditanam pada media sekam fermentas:
B2M1 : Benth 2 gram ditanam pada media rockwool

B2M2 : Benih 2 gram ditanam pada media cocopeat

10



B2M3 : Benih 2 gram ditanam pada media sekam fermentasi

B3M1 : Benih 3 gram ditanam pada media rocikwool
BiM2 : Benth3 gram ditanam pada media cocopeat
B3M3 : Benih 3 gram ditanam pada media sekam fermentas

Setiap perlakuan dmulangi sebanyak 3 kali sehingga jumlah unit percobaan

3 x 9 =27 percobaan.

34

Pelaksanaan Penelitian

. Menyiapkan wadah microgreen

Wadah vang digunakan berbentuk persegi Panjang dengan ukuran 14,3 em
« 4 63 cm. Isi wadah dengan media tanam sesuat perlakuan vatu rociwool
{M1). cocopear (M2)dan sekam fermentasi (M3) dengan masing masing
ketebalan 5 em.

Penanaman benth

Benih pakcov masing-masing ditimbang sebanvak 1 gr (B1).2 er (B2) dan
3 gr (B3) untuk setiap perlakuan. Benih ditaburkan pada wadah vang telah
diisi dengan media tanam sesuat perlakuan.

Pemeltharaan microgreen

Pemeliharaan microgreen dilakukan setiap hari. Penyiraman dilakukan
langsung dengan menvemprotkan 100 ml air bersih menggunakan spraver.
Microgreen disiram 2 kali sehari pada waktu pagi pukul (07.00 WITA )dan

sore (pukul 17.00 WITA) han untuk menjaga kelembabannya

. Panen

Panen dilakukan pada saat microgreen mencapai umur 14 hst.

11



3.5.

1.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (Cm)

Pengukuran tinggi tanaman mulai dan permukaan media tanam hingga
ujung daun menggunakan penggans. Wakm pengukuran tanaman
dilakukan dipagi hari mulai 4 HST sampai 14 HST.

. Panjang Akar (cm)

Pengamatan panjang akar tanaman dengan melakukan penguluran
panjang akar tamaman pada saat panen Panjang akar tanaman diukur
dimulai dan pangkal akar hingga ujung akar terpanjang.

. Berat tanaman (gr)

Pengamatan berat tanaman denpan melakukan pengukuran berat
keseluruhan mikrogreen tanaman pakcoy. Pengukuran berat tanaman
dilakukan pada saat wakto panen

3.6. Metode Analisis Data

Diata hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analyvsis of Variabel

(ANOVA) pada aplikasi IBM SPSS statistics 23 untuk mengetahui pengaruh

setiap parameter pada pertumbuhan microgreen pada perlakuan dilakukan

duncan dan nilai s1g dengan ketentuan:

1. Jika nilai sig = 0,053 annya perlakvan berpengaruh tidak nyvata

terhadap vang diujt

2. Jika milai sig < 0.05 artinva perlakuan berpengaruh nyata terhadap

parameter yang diuji_setelah ttu dilakukan ujt lanjutan.

iz



4.1.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Tinggi Tanaman

Data rata-rata tinggi tanaman microgreen disajikan pada Lampiran
5a dan tabel hasil Annova pada Lampiran 5b memunjukkan bahwa
perlakuan vanasi berat benth berpengaruh tidak nyata dan perlakuan media

tanam berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman 4 HST sampai

70.0
GO0 T 0 HAT
- 1] HET
=500
-E. i 1) HET
= 400 =1 HST
=
= & HET
=200
Eq 7 HST
=200 g 5 [T
e & HET
00
i HET
00

BiMI CBIMZ BIMI CB2MI BIMI B2ZM3 B3IM1  H3MZ  B3IMS3

12 95T

Gambar 2. Grafik tingm tanaman microgreen (perlakuan vanasi berat benth)
pada 4 HST sampai 12 HST.

Rata-rata tingg: tanaman terbaik dihasilkan pada berat benth lgr
pada umur 4 hst sampai umur 12 hst Hasil analisis ui1 lanjut tinggt tanaman

perlakuan jenis media tanam diajikan pada Tabel 1.

13



Tabel 1. Hasil uj lanjut tinggt tanaman microgreen (perlakuan jenis media tanam)

Media Tinggi Tanaman (cm)
Tanam 4 5 [} =z 8 9 10 11 12

Rockwool 268" 406" 485 3518 577 603" 627° 650° 6.355°

Cocopeat 248° 393® 4356 5° 5558 6068 624" 658 6.74°
Sekam 327 482* 57 614 658 686" 617° 74PF 7.63°

Keterangan:Angls yang dibkuti oleh hurof yang sama pada kolom menunjullkan berbedanvata
pada uji Duncan taraf 3%

Berdasarkan Tabel 2 tinggi tanaman mikrogreen terbaik terdapat pada
perlakuan jenis media tanam sekam fermentas: (M3) dan berbeda nyata dengan
perlakuan jenis media tanam rochwool (M1) dan cocapeat (M2). Namun
perlakuan jenis media tanam rockwoo! (M1) dan cocopeat (M2) berbeda tidak
nyata pada pengamatan tinggi tanaman_

2. Panjang akar

Data rata-rata panjang akar mikrogreen disajikan pada Lampiran 15.a
dan Tabel hasil annova pada lampiran 13.¢ menunjukkan bahwa perlakuan
media tanam berpengaruh nyata pada pengamatan panjang akar.

Tabel 3. Hasil ujt lanjut panjang akar microgreen pada perlakuam jenis

media tanam
Media Tanam Panjang Akar (cm)
Rockwool 22.000"
Cocopeat 13.667°
Sekam Fermentasi 34 333

Keterangan-Anglka yang difkuti oleh homf yang sama pada kolom menunmjukkan
berbedanyata pada uji Duncan taraf 3%

Berdasarkan Tabel 2 panjang akar terbaik terdapat pada perlakuan

jenis media tanam sekam fermentasi (M3) dan berbeda nyata pada
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perlakuan jenis media tanam reciweal (M1) dan cocapear (M2). Namun
perlakuan jenis media tanam rockwool (M1) dan cocopeat (M2) berbeda
tidak nvata pada pengamatan panjang akar.
3. Berat tanaman (gr)
Data rata-rata berat tanaman disajikan pada Lampiran 16a dan
tabel Annova pada Lampiran 16b menunjukkan bahwa perlakuan berat
benih dan jemis media tanam berpengaruh tidak nyata pada pengamatan

berat tanaman.

350.00

b
o
i
(%]

300.00

28273
250:00
200.040
174.0 1334 o
150.00
120
100.00 = B35
65.8 720
30.00 I l
Q.00 -

BIA] EBIAZ BIM3 BIAT B2M2 BEIM3 BIM1 BamM2 B3M3
Gambar 3. Grafik berat tanaman mikrogreen (perlakuan vanasi berat bemh dan

jems media tanam)
Berdasarkan Gambar 3. Berat tanaman terbatk dihasilkan pada kombinas
perlakuan berat benth 3 gr (B3) dan perlakuan jenis media tanam sekam fermentast (M3)

dengan berat 3012 gr.



4.2. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi berat benih berpengaruh tidak
nvata terhadap pertumbuhan microgreen pakcoy pada semua parameter vang
diamat1. Berat benih 1 gr (B1) menghasilkan tinggi tanaman vang lebih baik
dibanding 2 gr (B2) dan 3 gr (B3). Hal mi diduga karena jumlah bemh yvang
terlalu banvak dalam satu wadah menvebabkan kompetisi antar tanaman dalam
memperoleh cahaya, air, dan unsur hara, sehingga pertumbuhan tidak optimal
Temuan 1 sejalan dengan pernvataan Aulia et al. (2019) bahwa kepadatan
tanam vang tinggi dapat mengurangi akses cahaya dan nutrisi bagi tanaman.
schingga tinggi tanaman menjad: terhambat.

Sebaliknya. perlakuan jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan panjang akar microgreen pakcoy. Media tanam sekam fermentasi
(M3) membertkan hasil tertinggt batk pada pertumbuhan tinggi tanaman (rata-rata
6.58 cm pada 12 HST) maupun panjang akar (34,33 cm) Hal 1 disebabkan oleh
sifat sekam fermentas: vang memiliki porositas tinggi, mampu mengikat air dengan
baik, serta kava akan unsur hara sepert silika fosfor, kalium_ dan nitrogen (Baig
Muli et al | 2022}

Pertumbuhan wincrogreen pada media cocopear (MZ), pertumbuhan
microgreen juga cukup baik meskipun lebih rendah dibanding sekam fermentasi.
Cocopeat dikenal mampu menyimpan air hingga 10 kah lipat dan bobotnva serta
menvediakan unsur hara esensial (Muliawan, 2009). Namun, kemampuan menahan
air yvang terlalu tinggi dapat mengurang: aerasi pada akar, sehingga pertumbuhan

tidak sebaik pada sekam fermentasi
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Media rockweal (M1) menghasilkan pertumbuhan paling rendah
dibandingkan media lamnya. Walaupun rochivool memilika kapasitas menahan air
vang tingei dan bebas patogen (Pramesti et al._ 2020), namun sifatnya vang inert
{tidak mengandung unsur hara) membuat tanaman hanya bergantung pada
cadangan makanan dar: benih Karena penelitian 11 tidak menggunalan tambahan
pupuk. maka ketersediaan nutrisi terbatas. sehingga pertumbuhan microgreen
pakcoy pada media rockwool kurang optimal.

Sementara 1tu, perlakuan wvariasi berat bemith dan jenic media tanam
berpengaruh tidak nvata terhadap pertumbuhan microgreen pada parameter
pengamatan berat tanaman Kombinasi perlalkuan berat benth 3 gr (B3) dan jems
media tanam sekam fermentasi (M3) menghasilkan berat benih terbaik

Secara keseluruhan, hasil penelitian i1 membuktikan bahwa media tanam
mempakan faktor utama yvang menentukan keberhasilan pertumbuhan microgreen
pakcoy. Sekam fermentas: menjadi media terbaik karena mampu menvediakan hara
sekalipus menjaga kelembaban dan aerasi Sedangkan variasi berat benth lebih
berpengaruh pada kerapatan tanaman, bukan pada parameter pertumbuhan
individu.

Temuan 1m sejalan dengan penehtian Hashinda et al (2024) wang
menyatakan bahwa pemilihan media tanam wyang tepat akan meningkatkan
perumbuhan dan produks: microgreen pakcoy secara signifikan. Selam itu, hasil
i1 juga mendulkung konsep bahwa microgreen dapat dibudidavakan tanpa pupuk
kimia dengan memanfaatkan media organik vang murah, ramah lingkungan  dan

mudah diperoleh

17






V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

WVarias: berat benih berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan microgreen
pakcoy-

Jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan microgreen pakeoy.
Media sekam fermentasi (M3) membenikan hasil terbaik dengan rata-rata tingm
tanaman (6.58 cm pada 12 HST) dan panjang akar (3433 cm).

Interaks: variasi dan jenis media tanaman pada parameter pengamatan berat bemh
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan microgreen pada parameter
pengamatan berat tanaman Kombinas: perlakuan berat benth 3 gr (B3) dan jenis

media tanam sekam fermentasi (M3 ) menchasilkan berat benth terbatk.

. Untuk budidava mikrogreen pakcoy, sebatknyva menggunakan media sekam

fermentasi karena memberikan pertumbuhan terbatk, ramah lingkunean murah,
dan mudah diperoleh

. Jumlah benih yang digunakan sebaiknya tidak terlalu padat (dizarankan 1-2 gram

per wadah) agar kompetisi antar tanaman dapat dimimmalisic,

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi media tanam (misalnya

sekam + cocopear) agar diperoleh media yang lebih optimal untuk pertumbuhan
dan hasil microgreen pakcoy.
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian

No. | Kegiatan Penelitian Minggu Ke-
1 2 3 4

1 | Persiapan alat dan

bahan
2 | Persiapan Wadah dan

Media Microgreen
3 | Penanaman Bibit

Microgreen

5 | Pemeliharaan

6 | Parameter] Pengamatan

Tinggi Tanaman |

I Panjang Batang

Panjang akar l

Keteragan: :Kolom Merah Adalah Waktu Pelaksaan Kegiatan




Lampiran 5a. Tinggi Tanaman 4 HST

Perlakuan - UIE;““ = o Rata-rata
BIMI1 3.0 3.0 27 8.7 29
BIM2 2.5 25 25 1.5 25
BIM3 3.7 3.5 3.5 10.7 3.6
B2M1 2.8 3.0 3.0 8.3 28
B2M2 2:5 25 25 1.5 25
B2M3 33 35 35 103 34
B3MI1 2.0 25 25 7.0 23

. B3M2 24 25 25 74 25
B3M3 2.0 3.0 3.5 85 28
Total 239 26.0 | 262 76.1 282
Lampiran 5b. Table Annova Tinggi Tanaman 4 HST
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Type Il Surm

Sourca of Sguaras df Mean Squara F 510

Modal 219.371° 1 18.843 253391 000

uﬁuoim 4 361 2 180 2.292 133

'BERAT_BENIH 1.034 2 517 6.560 oo8

MEDIA_TANAM 3027 2 1514 19233 000

BERAT_BENIH * 450 4 115 1450 261

- MEDIA_TANAM
Ermror 1.259 16 079
Total 220,630 27

a R Squared = 994 (Adjusted R Squared = .990)



Lampiran 5c. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Variasi
Berat Benih.

HASIL
Tukey HSD*®
Subseat

BERAT_BENIH N 1 2

3 aram ] 25444
_IE_lam— - __:_ EE?Z_
1 gram 24889
Sig. 1000 @ 870
Means far groups in homogeneous subsels are
displayed

Based an obsened means.
The emor term is Mean Square(Emor) = 072

a. ises Harmaonic Mean Sample Size = 5.000.
b. Alpha = 0.05.

Lampiran 5d. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Jenis
Media Tanam

HASIL
Tukey HSD2P
Subset
MEDIA_TANAM N 1 -
Cocopeat g 2.4885
Roackwool 5 26889
_SEK_'E!; Fermentasi El_ 33778
_Si;_ v 312 1.E]i}i.';_
Means for groups in homogeneous subsets ars
displayed.

Based on obsened means.
The emor term is Mean Square{Emon = 079

a. Uses Harmanic Mean Sample Size = 9000
b. Alpha=10.05.
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Lampiran 6a. Tinggi Tanaman 5 HST

Ulangan Total
Perlakuan ot = = Perlalann Rata-rata
BI1MI1 40 4.0 4.0 12.0 40
BI1M2 38 40 4.5 12:.4 4.1
B1M3 5.0 55 5.0 155 52
B2M1 40 4.0 47 1277 437
B2M2 432 3.9 35 11.6 349
. B2M3 15 5.0 49| 144 48
BiM1 37 35 47 119 10
B3iM2 39 39 36 114 3.8
B3M3 4.0 4% 540 B 45
Total 37.2 383 399 1154 427 |
Lampiran 6b. table Annova Tinggi Tanaman 5 HST
Tests of Between-Subjects Effects
Depeandaent Variable: HASIL
Typa Nl Sum
Sourge o Spuares df Mean Sguare F Sig
Madel 498.756° 11 45341 351535 000
CULANGAN. 410 2 205 1588 235
| BERAT_BENIH 543 2 271 2105 154
 MEDIA_TANAM | 4.136 2 2068 16.034 000
BERAT_BENIH * 439 4 110 851 513
MR A
Error > 2.064 16 129
Total 500.820 27

a. R Squared =996 (Adjusted R Squared= 983)
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Lampiran 6c. Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 5 HST Pada Perlakuan Jenis

Media Tanam.
HASIL
Tukey HSD*®
Subsel

MEDIA_TANAM N | R
Cocopaal ] 346313
Rootkwool 8 40867
SekamFermentasl = 9 48222
Sla: L= .?1_5_ 1.HDIJ_
Means for groups in homogeneous subsels are
displayed

Basad on obsemnved means.
The errar term is Mean Square{Ermori=_124.

a. lUses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b Alpha= 005

Lampiran Ta. Tabel Tnggi Tanaman 6 HST.

Ulangan Total

Perlakuan = = = Perlal Rata-rata
BIM1 5.0 53 46 149 5.0
BIM2 45 45 | 5.0 140 47
BIM3 6.0 59 6.0 179 6.0
B2M1 45 50 53 148 49
BE2M2 3.0 44 47 14.1 47
B2M3 6.0 6.0 5.3 173 58
B3M1 45 42 5.4 14.1 47
B3M2 45 431 4.2 13.0 43
 B3M3 5.0 6.0 6.0 17.0 57
Total 45.0 456 463 137.1 5.08
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Lampiran 7b. Table Annova Tinggi Tanaman 6 HST.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable. HASIL

Type ll Sum
Source ol Squares df Mean Squars F Sia.
Modz| 695,569 11 63.234 255689 000
Wiaeal ) 208 2 {48 606 558
EEEALEENIH 79 2 T 1.580 236
i MEDIA_TANAM E_33; 2 3169 12.865 000
BERAT_BENIH * BN\ Seaa il /74 023 092 984
MEDIA_TANAM 3 AP
Error 3.941 16 246
Tatal 699 510 27

a2 R Squared =954 (Adjusted R Sguared = 390)

Lampiran 7c. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 6 HST Pada Perlakuan Jenis
Media Tanam.

HASIL
Tukey HSD*?
Subsat
MEDA_TANAM M 1 ,
Cocopeat g 45887
RBDI‘.MEJ'_ A g 4 8667
Ek;ﬁ:er;rm_tag P ) 5711
Sig TNALCEA LF
Means for groups in homogensous subsels are
displayed.

Based on obsenved means.
The errar term is Mean Square{Eror = . 246,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b Alpha= 0.05.
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Lampiran 3a. Table Tinggi Tanaman 7 HST

Ulangan Total
Perlakuan =i Uzg i Pactapie Rata-rata
BIM1 A5 55 49 159 53
BI1M2 49 4.9 5.3 15.1 50
BIM3 6.5 6.2 63 19.0 6.3
B2M1 3.0 53 5.5 158 53
B2M2 93 49 50 154 51
B2M3 6.3 6.4 85 182 6.1
B3M1 49 4.6 55 150 50
B3M2 53 4.7 45 145 48
B3M3 55 6.4 6.2 181 6.0
Total 45 4 48.9 48.7 147.0 344
Lampiran Sb. Table Annova Tinggi Tanaman 7 HST
Tests of Between-Subjects Effects
Dependeant Variabla: HASIL
Type Il Bum
Source of Squaras it Mean Square F Sig
M8l 807.602" 11 73418 489910 000
ULANGAN | 029 2 014 086 809
BERAT_BENIH 347 2 173 1157 3390
MEDIA_TANAM | 6.776 2 3388 22608 000
BERAT_BENH * A8 4 029 A85 837
MEDIA_TANAM
Errof 2.398 16 150
Tatal 810.000 27

2. R Bquarad = 897 (Adjusted R Squared = 985)
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Lampiran Sc. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 7 H5STPada Perlakuan Jenis

Media Tanam
HASIL
Tukey HSD*?
Subsef

MEDIA_TANAM M 1 2
Cocopeat g 5.0000

E}q:’mm 8 51889

i Sekam Fermentasi ] ii 61444 :
se 566 1000
Means for groups in homogensous subseis are
displayed.

Basead on obsemned means.
The emor term is Mean Square(Emor) =150,

3. Uses Harmaonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha= 005

Lampiran 9a. Table Tinggi Tanaman 8 HST

Ulangan Total

i iefm I 2 U3 Perlakuan Ra_ta_ma
BIM1 6.2 59 55 17.6 59
BIM2 52 54 5.6 162 54
BIM3 6.7 6.7 6.8 20.2 | 6.7
B2M1 58 5.6 5.7 17.1 5.7
B2M2 6.0 54 5.5 169 56
B2M3 65 W4 WY B B35 193 6.4
B3M1 32 54 6.0 16.6 5.5
B3M2 58 56 5.5 169 56
B3M3 6.2 6.9 6.7 19.8 6.6
Total 53.6 53.8 53.2 160.6 5.95
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lampiran 2b. Tabel Annova Tinggi Tanaman § HST

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Type ll Sum

Solurte af'Squares df Mean Sguare F Sia.
Mods] gf1.341° 11 BY:305 222,806 .0oo
ULANGTN_ A~ _.021_ L _2_ 010 = 098 - .aos
SERAT_BENIH oo 3oh e 7/ D1l AT 844
FEDJ&_TRNAM T 5636 2 2818 26,535 ooo
'BERAT BENIH " 375 4 g4 | 882 496
MEDIA_TAMAM
EIT_- ] 3 1.699 16 . _.‘IDE et

Total 963,040 27 |

a. R Squared = 588 (Adjusted R Squared= 947)

Lampiran 9¢. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 8 HST Pada Perlakuan

Media Tanam
HASIL
Tukey HSD?®
Subset
MEDIA_TANAM N 1 2
Cocopeat ] 555506
Roockwool 8 57000
;Ekam Fan;an?a_m g [ 65888
1] 624 1.000
Means for groups in homogensous subsets ars
displayed.

Basad on obsenved means.
The errarterm is Mean Square{Eron = 106

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha=0.05
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Lampiran 10a.Tabel Tinggi Tanaman ¢ HST

TUlan
Perlakuan = U—zg“' o P Tlotlal Rata-rata
BIMI1 6.4 6.0 39 183 6.1
BIM2 3.6 6.0 6.0 176 59
BIM3 69 6.9 74 212 7.1
BIM1 59 59 6.0 17.8 59
B2M2 0 ss 5.7 63 o 62
B2M3 6.7 i 6.3 201 6.7
BiM1 59 39 6.4 182 6.1
| B3M2 6.4 6.0 gl <« iEs @ Do
B3M3 65 7.0 1.0 205 6.8
Total 56.8 56.5 374 1707 6.32
Lampiran 10b. Table Annova Tinggi Tanaman 9 HST
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Tvpe ll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Madel 1083.690° 11 98517 1,079.641 000
_U_ﬂlﬁ-ﬁi £ : - b47 2 ™ 023 256 __.??i
|BERAT_BENIH B/ ETIOANY 2 3 1%
EEDH,_TMM . 4_DI}3 2 2.003 b | .‘3:54 A E
BERAT BENIH* 3% 4 048 1.072 403
MEDIATANAM s >
E &) e __1_4Eﬂ | tﬂ_ .D'El_1_ e B B
Tatal 1085.150 27
a. R Squared = 999 (Adjusted R Squared = 998)
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Lampiran 10c. Tabel Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 9 HST Pada Perlakuan

Media Tanam.
HASIL
Tukey HSD*®
Subsat
MEDIA_TANAM N 2
_Roockwoo!l .~ | g £.0333
Cotopeat §  6.0867
Sekarn Famantasi 9 6.8667
glg. a70 1.000
Means for groups in homaogenaous subssts ara
displayed.
Based on obsenad means.
The &rror tarm is Mean Square(Emor) = 091
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha= 0.05.
Lampiran 11a. Tinggi Tanaman 10 HST
Total
Perlakuan = m‘;fm = Rata-rata
B1M1 6.5 6.3 6.0 18.8 6.3
BIAM2 59 6.3 6.5 18.7 6.2
BIM3 7.0 33 1.5 218 13
B2M1 6.0 6.3 6.2 183 6.2
B2M2 6.3 53 6.4 18.0 6.0
B2M3 72 T4 6.4 210 1.0
B3M1 6.5 6.2 6.5 192 6.4
B3A2 6.7 6.4 6.4 195 6.5
BaM3 6.8 i 15 218 13
Total 589 590 554 1773 857
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Lampiran 11b. Table Annova Tinggi Tanaman 10 HST

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: HASIL

Type ll Sum

Source ol Squares df Kean Square F Sig
Medea| 1169 932* 11 106357 T67.308 000
JULANGAN 016 24 [ ) a0e 056 945
BERAT_BENIH 507 2 253 1828 193
MEDIA_TANAM 5.047 2 2523 18.204 000
'BERAT_BENIH* ATy O YD 023 188 851
SHEDIA” LA \ | '

Error _ 2218 16 139 7’

Talal 1172150 27

a. R Squared = 998 (Adjusted R Squared= 987)

Lampiran 11c. Table Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman 10 HST.
HASIL
Tukey HSD*®
Subsat

MEDIA_TAMAM N 1 2
Gotopaat 9 62444

-Rootkwool o | BT J

Sekam Fermentasi g . 1ATT8

“Sig. 880 1.000
Means for groups in homogensous subsests are
displayad.

Based an obsened means.
The emor term is Mean Square(Emory=.139.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size= 9.000.
b.Alpha=0.05
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Lampiran 12a. Tinggi Tanaman 11 HST

Perlakuan - mi:g‘“ = o Rata-rata
BIMI1 6.7 6.5 62 194 6.5
BIM2 63 B35 6.7 19:5 6.5
BIM3 1.5 74 T 216 1.5
B2M1 6.4 6.5 6.6 195 6.5
B2M2 W fel 59 6.5 194 65
B2M3 1.5 76 6.6 217 80!,
B3M1 6.6 5.3 6.7 19.6 6.5
. BiM2 7.1 6.7 6.6 A e 6.8
B3M3 7.3 i 7.8 230 5
Total 62.4 613 614 1851 6.86
Lampiran 12b. Table Annova Tinggi Tanaman 11 HST.
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Typa Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig
Maode| 1274812° 1" 115892 1,008.975 000
ULANGAN - RTINS ey TNE T
JBERATBENIHT 8 ¢ JER TR L e 163 1422 270
(MEQUCTANRME Sand £ Sl Sl 308,
BERAT_BEMIH* A78 4 D44 387 815
MEDTA_TANAN
Eor il 1838 16 AR f
Total 1276.650 27

2. R Squared= 999 (Adjusted R Squared = 998)
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Lampiran 12c. Table Tinggi Tanaman 11 HST Pada Perlakuan Jenis Media Tanam

HASIL

Tukey HSD*®

Subsal
MEDIA_TANAM M 1 -
Foockwaool 9 |es000
Cocopeat g 6.5889
‘SekamFetmentasi 8 74778
Sig. B45 1.000
Means for groups in homogensous subsais are
displayed

Based on obsenved means.
The errar term is Mean Square(Emorn=_115.

2. Uses Harmaonic Mean Sample Size = 9.000.
b. Alpha = 0.05.

Lampiran 13a. Table Tinggi Tanaman 12 HST

Ulangan Total .

M'ium U1 U2 U3 Perlakuan Rm_ma_ .
BIMI 68 6.7 65 200 67 |
BI1M2 6.6 5.7 6.7 200 6.7
B1M3 7.6 75 7.8 229 76
B2M1 6.6 6.7 6.7 20.0 6.7
B2M2 7.2 5.1 6.7 20.0 67
B2M3 7.6 ) 638 271 74
B3M1 67 6.4 68 19.9 66
B3M2 7.2 5.8 6.7 20.7 69 |
B3M3 7.6 8.1 8.0 237 79
Total 63.9 627 627 189.3 7.01
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Lampiran 13b. Table Annova Tinggi Tanaman 12 HST

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Type ll Sum
Source ol Squares df kean Square F Sig
Model 1333110° 1 121.182 1.,328.130 000
JULANGAN 107 24 IV sy 584 569
BERAT_BENIH 276 2 A3 1.510 251
MEDIA_TAMAM 5.262 2 2631 28.834 .000
'BERAT_BENIH® A0S 086 718 592
SMEQIA_TANAM \ e '
Error _ 1460 16 091 7’
Total 1334 570 27

a. R Squared = 999 (Adjusted R Squared= 988)

Lampiran 13¢. Table Hasil Uji L:mjut Tinggi Tanaman 12 HST Pada Perlakuan
Jenis Media Tanam

HASIL

Tukey HSD*®

Subsal
MEDIA_TANAM M 1 2
Roockwool ] 6.6556
Cocopest 9 f.7444
-Er_&_iiar_ﬂm&nh_ql_ 9 76333
Sig. 809 1.000
Means for groups in homogeneous subsats are
display=d

Basad an obsaned maans.
The arror term is Mean Sguare(Error) = 081,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000,
b. Alpha=0.05
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Lampiran 15a. Table Panjang Akar

Perlakuan — :—Eu = P;;.Lﬂm Rata-rata
BIMI 34 24 24 7.9 ]
B1M2 11 13 | 36 1.2
BIM3 34 7 44 10.5 35
B2M1 2.3 1.6 2.1 6.2 21
B2M2 1.6 1.7 L3 46 L5
B2M3 25 33 31 B3 31
B3M1 24 1.6 17 5.7 1.9
BaM2 1.6 12 s 4.1 1.4
B3M3 i3 35 43 111 T

Total 283 189 218 62.9 2 X5
Lampiran 15b.Tabel Annova Panjang Akar
Tests of Between-Subjects Effects
Depandent Variabla: HASIL
Type ll Sum

Source of Squares di Mean Square F Slg

Model 168.748° 11 15341 i3.685 000

UANOAN 678 2 3% 162 228

BERAT_BENIH 202 2 A01 486 624
MEDIA_TANAM 18.460 ¥4 8730 46.735 000
BEFAT_BENIH * 1.411 4 353 1.6594 200
N
(Emor N 3.3 16 .208
Tatal 172.080 27

a. R Squarad = 981 (Adjusted R Squared = 867)
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Lampiran 15c. Table Hasil Uji Lanjut Panjang Akar

HASIL
Tukey HSD?®
Subset

MEDIA_TANAM N 1 2 3
|Cocopeat 9 13667

_REMF Y 22000 5/
Sekam Farmantas) g 14333
Sig. 7, 1000 1000 1.000

Means for groups in homogeneous subsels are displayed.
Based an observed means.
The errar term is Mean Square{Error) = 208

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000.
b. Alpha= 0.05.
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Lampiran 16a. Tabel Berat Tanaman

Total
Perlakuan = Ui?z"g“ = e Rata-rata
BIMI1 1822 179.2 160.7 5221 174.0
BIM2 642 77.2 65.1 206.5 68.8
BIMZ2 al’s 247 726 2188 729
B2MI1 167.5 195.2 1874 550.1 183.4
B2M2 65.4 66.1 1249 2564 855
B2M3 822 102.6 6620 846 8 982 3
B3M1 156.2 182.1 163.0 5013 167.1
B3M2 1227 119.9 1234 366.0 1220
B3aM2 725 170.7 6605 8037 3012
Total 974 4 1177.7 2219.6 4371.7 161.91
Lampiran 16b. Tabel Annova Berat Tanaman
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable: HASIL
Typelll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig
Mods! 035050.516" 11 85004592 3841 007
LILANGAN 82978.036 2 41489018 1,923 178
BERAT_BENIH 56160383 = 2 2a084.641 1302 48
MEDIA_TANAN 72672.823 2 36336411 1685 217
BERAT_BENIH * 47358,228 4 11842067 5458 702
(MEDACTANAM _ : a
Errol 345115 884 16 21668.743
Total 12801 66.400 a7 ; a

a R Squared= 730 (Adjusted R Squared= 545)
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Lampiran 17. Alat

Gambar 1. Wadah Plastik

Gambar 3. Label

Gambar 5. Buku dan Pulpen

(Gambar 2_ botol spray 100 ml

Gambar 4. Timbangan
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Lampiran 18. Bahan dan pelaksanaan penelitian

gambar 6. Persiapan media tanam Gambar 7. Persiapan media tanam
rockwool (M1) cocopeat (M2)

Gambar 9. Peréi_apan benth 1 gram

Gambar 8. ersi&paﬂ media tanam
sekam fermentas:
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Gambar 12 Penyvemaian benih pada
media tanam rockwael (M1}

Gambar 13. Penyvemaian benth pada
media tanam cocapeat (M2)

44



Gambar 14 Penyemaian benih pada

itz o Ferone i (M3) (zambar 15. 1 hari setelah semail

Gambar 17 kotiledon muncul setelah
Gambar 16. Pertumbuhan Microgreen 3hst

getelah 2 hst
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Lampiran 19 . Gambar 4 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 20 . Gambar 5 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 21. Gambar 6 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 22 . Gambar 7 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 23 . Gambar 8§ Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 24 . Gambar 9 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 25 . Gambar 10 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 26 . Gambar 11 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 27 . Gambar 12 Pertumbuhan 4 HST
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Lampiran 28 . Gambar 14 Pertumbuhan 4 HST

81



Lampiran 29. Pengukuran panjang batang dan panjang akar
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